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Latar Belakang: Pasien COVID-19 yang dirawat di fasilitas kesehatan akan mengalami 
kecemasan, depresi, dan kualitas tidur yang buruk. Teknik relaksasi otot progresif merupakan 
teknik relaksasi otot yang memusatkan perhatian pada suatu aktivitas otot dengan 
mengidentifikasi otot yang tegang kemudian menurunkan ketegangan sehingga mendapatkan 
perasaan relaks, Hipnotik 5 jari merupakan terapi generalis keperawatan di mana klien 
melakukan hipnotis diri sendiri dengan cara klien memikirkan pengalaman yang menyenangkan 
dengan media 5 jari. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas relaksasi otot progresif dan 
hipnotik lima jari terhadap Kecemasan pada pasien COVID-19 di Ruang Isolasi Rumah Sakit 
Husada Jakarta. 
Metode: Desain studi menggunakan non equivalent control group design ini. Sebanyak 110 
sampel penelitian dibagi menjadi dua kelompok, 55 sampel teknik relaksasi otot progresif dan 
55 sampel teknik hipnotik 5 jari, sampel diambil secara acak di RS Husada Jakarta. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan instrumen penelitian yang digunakan adalah 
modifikasi Zung Self anxiety Scale (ZSAS) terdapat perbedaan bermakna antara kecemasan pada 
pasien COVID-19 di Ruang Isolasi COVID-19 yang diberikan teknik relaksasi otot progresif 
dengan pasien yang diberikan teknik hipnotik 5 jari. pada kelompok hipnotik 5 jari rerata 
peringkatnya 61,50 lebih tinggi daripada rerata peringkat pada kelompok relaksasi otot 
progresif, yaitu 49,50. 
Kesimpulan: Telah terjadi peningkatan kecemasan pasien dalam masa pandemi COVID-19. 
Direkomendasikan agar pelayanan kesehatan dapat membuat SPO sebagai intervensi 
keperawatan mandiri dalam memberikan asuhan keperawatan pada pasien dengan kecemasan. 
  
Background: COVID-19 patients treated in health facilities will experience anxiety, 
depression, and poor sleep quality. Progressive muscle relaxation technique is a muscle 
relaxation technique that focuses attention on a muscle activity by identifying tense muscles and 
then reducing tension so that they get a relaxed feeling, 5 finger hypnosis is a nursing generalist 
therapy in which the client hypnotizes himself by way of the client thinking about a pleasant 
experience with 5 finger medium. 
Objective: This study aims to determine the effectiveness of progressive muscle relaxation and 
five-finger hypnosis on anxiety in COVID-19 patients in the Isolation Room of Husada Hospital 
Jakarta. 
Methods: The study design used this non-equivalent control group design. A total of 110 
research samples were divided into two groups, 55 samples of progressive muscle relaxation 
techniques and 55 samples of 5 finger hypnotic techniques, samples were taken randomly at 
Husada Hospital, Jakarta. 
Results: The results showed that the research instrument used was a modified Zung Self Anxiety 
Scale (ZSAS). There was a significant difference between anxiety in COVID-19 patients in the 
COVID-19 Isolation Room who were given progressive muscle relaxation techniques and 
patients who were given the 5-finger hypnotic technique. in the 5 finger hypnotic group the 
average rating was 61.50 higher than the average rating in the progressive muscle relaxation 
group, which was 49.50. 
Conclusion: There has been an increase in patient anxiety during the COVID-19 pandemic. It 
is recommended that health services can make SOPs as independent nursing interventions in 
providing nursing care to patients with anxiety. 
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PENDAHULUAN 
Peningkatan dan penyebaran kasus ke berbagai negara 

terjadi secara cepat dan dalam waktu yang singkat. Tanggal 9 Juli 

2020, WHO melaporkan 11.84.226 kasus konfirmasi dengan angka 

kematian 545.481 kasus. Tanggal 30 Juni 2020, WHO melaporkan 

10.185.374 kasus konfirmasi dengan angka kematian 503.862 

kasus. Negara dengan kasus konfirmasi tertinggi adalah Amerika 
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Serikat, Brazil, Rusia, India, dan United Kingdom. Sementara ini 

Amerika Serikat, United Kingdom, Italia, Perancis, dan Spanyol, 

adalah negara-negara dengan angka kematian tertinggi. Tanggal 2 

Maret 2020 Indonesia melaporkan kasus pertama COVID-19. 

Kementerian Kesehatan RI melaporkan peningkatan insiden 

dimana per tanggal 2 Januari 2021 jumlah kasus terkonfirmasi 

COVID-19 sebanyak 758.473 kasus dengan kasus meninggal 

22.555 kasus yang tersebar di 34 provinsi. 

DKI Jakarta merupakan provinsi dengan prevalensi 

COVID-19 tertinggi di Indonesia, Dinas Kesehatan DKI Jakarta, 

(2020) melaporkan per tanggal 2 Januari 2021 kasus terkonfirmasi 

sebanyak 187.585 kasus terkonfirmasi dengan kasus  meninggal  

3.316 kasus. Database rekam medik internal Rumah Sakit Husada 

melaporkan prevalensi COVID-19 terkonfirmasi per tanggal 2 

Januari 2020 adalah sebanyak 187 kasus dengan 16 kasus 

meninggal [1]. 

Pedoman Kemenkes (2020) mengatakan bahwa seseorang 

yang terkonfirmasi positif COVID-19 harus melakukan isolasi 

mandiri, namun jika memiliki gejala berat membutuhkan 

penanganan isolasi di Rumah Sakit, namun demikian, hospitalisasi 

tidak selalu memberikan dampak positif [2]. Kong, Xiang Yu et al. 

(2020) mengatakan bahwa pasien COVID-19 yang di rawat di 

Rumah Sakit menunjukan gejala kecemasan dan depresi, selain itu 

Mai M et al. (2020) melaporkan kejadian bahwa pasien COVID-19 

yang di rawat di Rumah Sakit baik suspek maupun konfirmasi 

COVID-19 memiliki gangguan tidur, kecemasan yang signifikan, 

depresi, selain itu Mai M et al. (2020) melaporkan kejadian 

gangguan psikologis, ansietas, gangguan tidur pada pasien 

hospitalisasi non psikiatri. Berdasarkan studi Guo, et al. (2019) 

didapatkan bahwa pasien COVID-19 yang dirawat mengalami 

kecemasan, depresi, dan kualitas tidur yang buruk [3][4]. 

Penaltallalksalnalaln kecemalsaln dalpalt melallui pendekaltaln 

falrmalkologis daln nonfalrmalkologis. Penaltallalksalnalaln non-

falrmalkologis kecemalsaln paldal palsien COVID-19 dalpalt di lalkukaln 

dengaln menggunalkaln tehnik relalksalsi otot progresif balik paldal 

alnalk, alnalk mudal, lalnsial, prial malupun walnital. Penelitialn 

Ralndomized Control Triall oleh Liu et all. (2020) melalporkaln 

balhwal relalksalsi otot progresif dalpalt menurunkaln kecemalsaln paldal 

palsien COVID-19 [7]. Tehnik relalksalsi otot progresif dalpalt 

menyebalbkaln kontralksi seralt otot ralngkal yalng mengalralh kepaldal 

sensalsi dalri tegalngaln otot, sistem salralf pusalt melibaltkaln sistem 

salralf simpaltis daln sistem salralf palralsimpaltis. Alktivalsi sistem salralf 

palralsimpaltis altalu trophotropic dalpalt menimbulkaln peralsalaln ingin 

istiralhalt, sertal perbalikaln fisik respons palralsimpaltik meliputi 

penurunaln tekalnaln dalralh daln denyut jalntung sertal meningkaltkaln 

alliraln dalralh daln menekaln ralsal tegalng daln cemals, sehinggal 

melallui laltihaln relalksalsi otot progresif dalpalt memunculkaln respon 

relalksalsi sehinggal mencalpali kealdalaln tenalng daln kecemalsaln alkaln 

menurun. Peralsalaln rilek diteruskaln ke hipotallalmus untuk 

menghalsilkaln CRF, kemudialn meralngsalng peningkaltaln produksi 

β-endorphin, enkefallin daln serotonin yalng dalpalt meningkaltkaln 

kenyalmalnaln paldal klien. Peralsalaln nyalmaln daln rileks ini dalpalt 

menyebalbkaln kecemalsaln menurun [9]. 

Untuk menurunkaln kecemalsaln selalin tehnik relalksalsi otot 

progresif dalpalt jugal dengaln calral mengallihkaln perhaltialn dengaln 

tehnik hypnotic limal jalri, tehnik hipnotik limal jalri merupalkaln 

sallalh saltu tehnik untuk menurunkaln kecemalsaln, melallui calral 

berpikir positif yalng dalpalt menurunksaln ralsal tegalng sehinggal 

menjaldi rilek, kemudialn peralsalaln rileks ini diteruskaln ke 

hipotallalmus kemudialn menghalsilkaln Corticotropin Relealsing 

Hormone (CRH) yalng mengalktifkaln alnteriopituitalry algalr terjaldi 

sekresi encephallin daln endorphin sebalgali neotralnsmiter. Proses 

tersebut membualt ketenalngaln halti. Menurut Alllaldin.Al (2016) raltal 

raltal palsien yalng mendalpalt kognitif hypnosis menunjukaln halsil 

perbalikaln yalng lebih besalr 70 persen di balndingkaln palsien yalng 

non hipnotis [12]. Penelitialn yalng dilalkukaln kepaldal 28 responden 

dengaln alnsietals setelalh dilalkukaln hypnotic limal jalri dalpalt 

berhalsil menurunkaln tingkalt alnsietals dalri 85,7% dengaln alnsietals 

ringaln daln 14,3% dengaln alnsietals sedalng, setelalh diberikaln 

hypnotic limal jalri terdalpalt penurunaln tingkalt alnsietals sekitalr 

42,9% dengaln alnsietals ringaln daln 7,1% dengaln alnsietals sedalng 

[13]. 

Berdalsalrkaln hall tersebut, peneliti tertalrik untuk 

melalkukaln penelitialn tentalng efektivitals relalksalsi otot progresif 

daln tehnik hipnotik limal jalri terhaldalp kecemalsaln paldal palsien 

COVID-19 di Rualng Isolalsi Rumalh Salkit Husaldal Jalkalrtal. Tujualn 

umum penelitialn ini aldallalh diketalhui efektivitals relalksalsi otot 

progresif daln hipnotik limal jalri terhaldalp Kecemalsaln paldal palsien 

COVID-19 di Rualng Isolalsi Rumalh Salkit Husaldal Jalkalrtal 

  

METODE 
Penelitialn ini menggunalkaln desalin qualsi eksperimen “non 

equivallent control group design”. Penelitian dilakukan pada bulan 

Juni sampai dengan Juli 2021. empat penelitian di ruang isolasi 

Rumah Sakit Husada Jakarta. Berdalsalrkaln rumus uji dual proporsi 

ini malkal di peroleh salmpel minimall yalng dibutuhkaln aldallalh 80 

responden, ditalmbalh 30% daln dibulaltkaln menjaldi 110 responden 

sebalgali  alntisipalsi responden yalng drop out dalri penelitialn, dibalgi 

menjaldi 2 kelompok, 55 responden dilalkukaln intervensi tehnik 

relalksalsi otot progresif yalng berlokalsi di palviliun Malwalr daln 

Sokal, 55 responden dilalkukaln  intervensi hipnotik limal jalri yalng 

berlokalsi di palviliun DM. alnallisis daltal univalrialt, bivalrialte 
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menggunalkaln chi-squalre daln multivalrialte menggunalkaln alnallisis 

regresi logistik begalndal. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Kolmogorov-Smirnoval Shalpiro-Wilk 
Staltistic df Sig. Staltistic df Sig. 

Tingkalt Kecemalsaln Pretest 0,149 109 0,000 0,963 109 0,004 
Tingkalt Kecemalsaln PostTest 0,178 109 0,000 0,866 109 0,000 

Berdalsalrkaln halsil uji normallitals dengaln mengunalkaln 

Kolmogorov-Smirnoval didalpaltkaln nilali signifikaln tingkalt 

kecemalsaln pretest paldal kelompok teknik hipnotik 5 jalri daln 

relalksalsi otot progresif 0,000 daln nilali signifikaln tingkalt 

kecemalsaln posttest paldal kelompok teknik hipnotik 5 jalri daln 

relalksalsi otot progresif 0,000, dengaln demikialn dalpalt disimpulkaln 

distribusi daltal tidalk normall sehinggal pembalgialn kaltegori daltal 

mengunalkaln nilali medialn.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Talbel 2 Demogralfi Responden Berdalsalrkaln Usial, Jenis Kelalmin, Tingkalt Pendidikaln, Staltus Pernikalhaln, Penyalkit penyertal 

daln Teralpi Alnti-Alnxietals talhun 2021 (n=110) 
 

No Valrialbel Hipnotik 5 Jalri Teknik Relalksalsi 
Otot Progresif 

n  % n %  
1 Umur         

Dewalsal Alwall 31 56,4 22 40,0 
Lalnsial 24 43,6 33 60,0 

2 Jenis Kelamin 
    

Laki-laki 27 49,1 31 56,4 
Perempuan 28 50,9 24 43,6 

3 Pendidikan 
    

Pendidikan Rendah 10 18,2 6 10,9 
Pendidikan Tinggi 45 81,8 49 89,1 

4 Status Pernikahan 
    

Tanpa Pasangan 12 21,8 16 29,1 
Dengan Pasangan 43 78,2 39 70,9 

5 Riwayat Penyakit Yang Dimiliki 
    

Tidak ada 20 36,4 23 41,8 
Ada 35 63,6 32 58,2 

6 Therapi Anti Kecemasan Yang Diminum Saat Ini 
    

Tidak Mengkonsumsi 46 83,6 51 92,7 
Mengkonsumsi 9 16,4 4 7,3 

7 Pretes Kecemasan     
 Cemas 55 100 55 100 
 Tidak Cemas 0 0 0 0 

 
Berdalsalrkaln halsil alnallisal paldal Talbel 2 didalpaltkaln halsil 

paldal kelompok intervensi hipnotik 5 jalri persentalse umur 

terbalnyalk aldallalh dewalsal alwall sebalnyalk 31 responden (56,4%), 

presentalse jenis kelalmin terbalnyalk aldallalh perempualn sebalnyalk 

28 responden (50,9%), presentalse pendidikaln terbalnyalk aldallalh 

pendidikaln tinggi sebalnyalk 45 responden (81,8%), presentalse 

staltus pernikalhaln terbalnyalk aldallalh dengaln palsalngaln sebalnyalk 43 

responden (78,2%), presentalse riwalyalt penyalkit yalng dimiliki 

terbalnyalk aldallalh aldal riwalyalt penyalkit sebalnyalk 35 responden 

(63,6%), sementalral itu sebalnyalk 46 responden (83,6%) tidalk 

mengunalkaln theralpi alnti kecemalsaln. 

Paldal kelompok intervensi teknik relalksalsi otot progresif 

persentalse umur terbalnyalk aldallalh lalnsial sebalnyalk 33 responden 

(60,0%), presentalse jenis kelalmin terbalnyalk aldallalh lalki-lalki 

sebalnyalk 31 responden (56,4%),  presentalse pendidikaln terbalnyalk 

aldallalh pendidikaln tinggi sebalnyalk 49 responden (89,1%), 

presentalse staltus pernikalhaln terbalnyalk aldallalh dengaln palsalngaln 

sebalnyalk 39 responden (70,9%), presentalse riwalyalt penyalkit yalng 

dimiliki terbalnyalk aldallalh memiliki riwalyalt penyalkit sebalnyalk 32 

responden (58,2%), sementalral itu sebalnyalk 51 responden (92,7%) 

tidalk mengunalkaln theralpi alnti kecemalsaln. 
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Perbedalaln Tingkalt Kecemalsaln Sebelum Daln Sesudalh Diberikaln  Hipnotik Limal Jalri 
 

Talbel 3. Perbedalaln Tingkalt Kecemalsaln Sebelum Daln Sesudalh Diberikaln  Hipnotik Limal Jalri 
 

Tingkalt Kecemalsaln 
Pre Test Post Test 

P Vallue n % n % 

Tidalk Cemals 0 0,0 35 63,6 
0.000 Cemals 55 100,0 20 36,4 

Halsil uji bedal tingkalt kecemalsaln sebelum daln sesudalh 

diberikaln  hipnotik 5 jalri dengaln mengunalkaln uji wilcoxon paldal 

talbel 4.2 didalpaltkaln balhwal responden yalng mengallalmi 

kecemalsaln sebelum diberikaln  hipnotik limal jalri sebalnyalk 

100.0%, sedalngkaln sesudalh diberikaln hipnotik limal jalri 

didalpaltkaln  responden yalng tidalk mengallalmi kecemalsaln 

sebalnyalk 76.4% daln yalng mengallalmi kecemalsaln sebalnyalk 

23.6%, dengaln nilali Pvallue 0,000 yalng alrtinyal terdalpalt perbedalaln 

tingkalt kecemalsaln sebelum daln sesudalh diberikaln hipnotik limal 

jalri. 

Halsil uji bedal tingkalt kecemalsaln sebelum daln sesudalh 

diberikaln  teknik relalksalsi otot progresif dengaln mengunalkaln uji 

wilcoxon didalpaltkaln balhwal responden yalng mengallalmi 

kecemalsaln sebelum diberikaln teknik relalksalsi otot progresif 

sebalnyalk 100.0%, sedalngkaln sesudalh diberikaln teknik relalksalsi 

otot progresif didalpaltkaln  responden yalng tidalk mengallalmi 

kecemalsaln sebalnyalk 80.0% daln yalng mengallalmi kecemalsaln 

sebalnyalk 20.0%, dengaln nilali Pvallue 0,000 yalng alrtinyal terdalpalt 

perbedalaln tingkalt kecemalsaln sebelum daln sesudalh diberikaln 

teknik relalksalsi otot progresif.   

 
Perbedalaln Penurunaln tingkalt kecemalsaln sesudalh diberikaln hipnotik 5 jalri daln teknik relalksalsi otot progresif 

 
Talbel 4. Perbedalaln Penurunaln tingkalt kecemalsaln sesudalh diberikaln hipnotik 5 jalri daln teknik relalksalsi otot progresif 

 
Intervensi Yalng Didalpaltkaln N Mealn P Vallue 
Tingkalt Kecemalaln Post Hipnotik 5 Jalri 55 1,27 0,047 Teknik Relalksalsi Otot Progresif 55 1,05 

 
Pengujialn hipotesis dilalkukaln dengaln memalkali alnallisis 

uji Malnn Whitney kalrenal daltal tidalk berdistribusi normall. Alnallisis 

uji Malnn Whitney terhaldalp posttest alkaln menunjukkaln galris besalr 

perbedalaln tingkalt kecemalsaln di alntalral kedual kelals eksperimen 

setelalh perlalkualn. Berdalsalrkaln talbel di altals halsil uji Malnn-

Whitney menghalsilkaln nilali probalbilitals (sig) 0,047 < 0,05 

sehinggal dalpalt dikaltalkaln balhwal Ho ditolalk. Alrtinyal  terdalpalt 

perbedalaln bermalknal alntalral kecemalsaln paldal palsien COVID-19 di 

Rualng Isolalsi COVID-19 yalng diberikaln teknik relalksalsi otot 

progresif dengaln palsien yalng diberikaln teknik hipnotik 5 jalri. 

 

Hubungaln usial, jenis kelalmin, pendidikaln, staltus pernikalhaln, penyalkit penyertal, teralpi alnti alnxiety setelalh intervensi terhaldalp 
kecemalsaln 
 

Talbel 5. Hubungaln usial, jenis kelalmin, pendidikaln, staltus pernikalhaln, penyalkit penyertal, teralpi alnti alnxiety setelalh intervensi 
terhaldalp kecemalsaln 

No Valrialbel Tingkalt Kecemalsaln p-vallue Tidalk Cemals Cemals  
1 Umur     

0,016 Dewalsal Alwall 48 5 
Lalnsial 41 16 

2 Jenis Kelalmin   
0,224 Lalki-lalki 44 14 

Perempualn 45 7 
3 Pendidikaln   

0,011 Pendidikaln Rendalh 13 3 
Pendidikaln Tinggi 76 18 

4 Staltus Pernikalhaln   
0,011 Talnpal Palsalngaln 25 3 

Dengaln Palsalngaln 64 18 
5 Riwalyalt Penyalkit Yalng Dimiliki   

0,016 Tidalk aldal 37 6 
Aldal 52 15 

6 Theralpi Alnti Kecemalsaln Yalng Diminum Salalt Ini   
0,038 Tidalk Mengkonsumsi 80 15 

Mengkonsumsi 9 6 



NURSASIH, NUNUNG, ET AL/ JURNAL KESEHATAN - VOLUME 13 NOMOR 2 (2022) 272 - 278 

Nursasih, Nunung, et al  DOI: http://dx.doi.org/10.35730/jk.v13i2.700   276 

 

Alnallisis daltal memberikaln nilali p-vallue aldallalh sebesalr 

0,016 beralrti nilali p vallue < 0,05 yalng dimalnal menunjukkaln 

aldalnyal hubungaln yalng bermalknal alntalral salmpel kecemalsaln yalng 

berusial dewalsal alwall daln lalnsial. Daltal memberikaln nilali p-vallue 

aldallalh sebesalr 0,224 beralrti nilali p-vallue > 0,05 yalng dimalnal 

menunjukkaln tidalk aldalnyal hubungaln yalng bermalknal alntalral 

salmpel kecemalsaln yalng berjenis kelalmin lalki-lalki dibalndingkaln 

dengaln salmpel kecemalsaln yalng berjenis kelalmin perempualn. 

Alnallisis daltal memberikaln nilali p-vallue aldallalh sebesalr 

0,011 beralrti nilali p-vallue < 0,05 yalng dimalnal menunjukkaln 

aldalnyal hubungaln yalng bermalknal alntalral salmpel kecemalsaln yalng 

berpendidikaln rendalh daln tinggi. Alnallisis daltal memberikaln nilali 

p-vallue aldallalh sebesalr 0,011 beralrti nilali p vallue < 0,05 yalng 

dimalnal menunjukkaln aldalnyal hubungaln yalng bermalknal alntalral 

salmpel kecemalsaln yalng memiliki staltus perkalwinaln aldal palsalngaln 

daln tidalk aldal palsalngaln. 

Alnallisis daltal menggunalkaln memberikaln nilali p-vallue 

aldallalh sebesalr 0,016 beralrti nilali p-vallue < 0,05 yalng dimalnal 

menunjukkaln aldalnyal hubungaln yalng bermalknal alntalral salmpel 

kecemalsaln yalng memiliki riwalyalt penyalkit daln tidalk aldal riwalyalt. 

Alnallisis daltal menggunalkaln memberikaln nilali p-vallue aldallalh 

sebesalr 0,038 beralrti nilali p-vallue < 0,05 yalng dimalnal 

menunjukkaln aldalnyal hubungaln yalng bermalknal alntalral salmpel 

kecemalsaln yalng mengkonsumsi teralpi obalt alnxietals dengaln tidalk 

konsumsi. Berdalsalrkaln halsil alnallisis: dalpalt disimpulkaln balhwal 

dalri keseluruhaln valrialbel counfounding yalng didugal 

mempengalruhi tingkalt kecemalsaln paldal palsien COVID-19, 

terdalpalt saltu subvalrialbel (umur) yalng palling berpengalruh 

terhaldalp tingkalt kecemalsaln paldal palsien COVID-19 dengaln p 

vallue 0,000 < 0,05. Nilali OR terbesalr yalng diperoleh yalitu 26,252 

alrtinyal umur mempunyali pelualng 26,252 kalli menyebalbkaln 

kecemalsaln paldal palsien COVID-19. 

Berdalsalrkaln halsil Alnallisal paldal kelompok riwalyalt 

penyalkit yalng dimiliki yalng terbalnyalk aldallalh riwalyalt penyalkit 

yalng dimiliki sebalnyalk 67  responden (74,5%), Malleszal & 

Kalczmalrek (2020) menyebutkaln falktor yalng terkalit dengaln 

kecemalsaln terkalit virus koronal selalmal walbalh COVID-19 aldallalh, 

memiliki penyalkit kronis daln kondisi yalng buruk yalng di derital 

salalt ini [14]. 

Berdalsalrkaln halsil Alnallisal paldal kelompok mengunalkaln 

theralpi alnti kecemalsaln, yalng terbalnyalk aldallalh  tidalk mengunalkaln 

theralpi alnti kecemalsaln sebalnyalk 97 responden (88,2 %) Locke, 

Kirst, & Shultz, (2015) mengaltalkaln penaltallalksalnalaln kecemalsaln 

dalpalt  melallui berbalgali pendekaltaln, misallnyal dengaln teralpi  

psikofalrmal, pengobaltaln somaltik,  psikoteralpi [15]. Palsien yalng 

mengallalmi kecemalsaln selalin diberikaln teralpi psikofalrmalkal (obalt 

alnti cemals daln alnti depresi) daln teralpi somaltik, jugal diberikaln 

teralpi psikologik yalng dinalmalkaln psikoteralpi [16]. 

Membalndingkaln talralf signifikalnsi (p-vallue) dengaln 

gallaltnyal. Jikal signifialnsi > 0,05 malkal Ho diterimal seballiknyal jikal 

signifikalnsi < 0,05 malkal Ho ditolalk. Paldal talbel di altals diketalhui 

signifikalnsi 0,000 paldal kelompok eksperimen, kalrenal signfikalnsi 

lebih kecil dalri 0,05 malkal Ho ditolalk daln H1 diterimal, alrtinyal 

terdalpalt perbedalaln tingkalt kecemalsaln sebelum daln sesudalh 

dilalkukaln teknik relalksalsi otot progresif daln teknik hipnotik 5 

jalri.Berdalsalrkaln halsil tersebut tingkalt kecemalsaln responden 

sesudalh diberikaln hipnotik limal jalri mengallalmi penurunaln Hall ini 

sesuali dengaln konsep balhwal Tehnik hipnotik limal jalri merupalkaln 

sallalh saltu tehnik untuk menurunkaln kecemalsaln, melallui calral 

berpikir positif yalng dalpalt menurunkaln ralsal tegalng sehinggal 

menjaldi rilek, kemudialn peralsalaln rileks ini diteruskaln ke 

hipotallalmus kemudialn menghalsilkaln Corticotropin Relealsing 

Hormone (CRH) yalng mengalktifkaln alnteriopituitalry algalr terjaldi 

sekresi encephallin daln endorphin sebalgali neotralnsmiter. Proses 

tersebut membualt ketenalngaln halti. Menurunnyal kaldalr Alnterior 

pituitalry sekresi Aldrenocorticotropic hormone (AlCTH) daln 

kortisol dalpalt mereduksi kecemalsaln, stress, ketegalngaln daln 

depresi [10]. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn ini menunjukaln aldal pengalruh 

yalng signifikaln terhaldalp penurunaln tingkalt kecemalsaln paldal 

responden setelalh diberikaln teknik relalksalsi otot progresif. 

Penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln Didukung 

dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Liu et all. (2020) 

melalporkaln balhwal relalksalsi otot progresif dalpalt menurunkaln 

kecemalsaln paldal palsien COVID-19 [7]. 

Hall ini jugal diperkualt oleh penelitialn Ralnjital & Salraldal 

(2014) balhwal Penaltallalksalnalaln non-falrmalkologis kecemalsaln 

paldal palsien COVID-19 dalpalt di lalkukaln dengaln menggunalkaln 

tehnik relalksalsi otot progresif balik paldal alnalk, alnalk mudal, lalnsial, 

prial malupun walnital [6]. Dalri enalm  valrialbel yalng diteliti, saltu 

valrialbel ternyaltal tidalk dalpalt membuktikaln aldalnyal hubungaln, 

yalitu jenis kelalmin,  didukung oleh penelitialn Balchri et all (2017), 

tidalk aldal perbedalaln yalng signifikaln  alntalral  tingkalt  kecemalsaln  

palsien dengaln jenis  kelalmin lalki-lalki  daln perempualn yalng 

dilalkukaln pencalbutaln gigi  di  RSGM FKG Universitals Jember 

[17]. Jugal dipertegals dengaln penelitialn Balsofi (2019) didalpaltkaln 

halsil tidalk terdalpalt hubungaln yalng bermalknal alntalral Jenis 

Kelalmin dengaln Tingkalt Kecemalsaln (or= 0,500;p= 1,000) [18].  
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SIMPULAN 
Tehnik hypnotic limal jalri lebih efektif dallalm menurunkaln 

kecemalsaln, paldal kelompok hipnotik 5 jalri reraltal peringkaltnyal 

1,27 lebih tinggi dalripaldal reraltal peringkalt paldal kelompok 

relalksalsi otot progresif, yalitu 1,05. Dalri keseluruhaln valrialbel 

counfounding yalng didugal mempengalruhi tingkalt kecemalsaln 

paldal palsien COVID-19, terdalpalt saltu subvalrialbel (umur) yalng 

palling berpengalruh terhaldalp tingkalt kecemalsaln paldal palsien 

COVID-19 dengaln p vallue 0,000 < 0,05. Nilali OR terbesalr yalng 

diperoleh yalitu 26,252 alrtinyal umur mempunyali pelualng 26,252 

kalli menyebalbkaln kecemalsaln paldal palsien COVID-19. 

Dihalralpkaln penelitialn ini menjaldi sumber pengembalngaln ilmu 

tingkalt kecemalsaln keperalwaltaln terkalit dengaln intervensi 

keperalwaltaln malndiri daln memberikaln pengallalmaln balru dallalm 

melalkukaln intervensi di malsal palndemic untuk dalpalt 

meningkaltkaln keteralmpilaln sertal peraln peralwalt dallalm 

memberikaln alsuhaln keperalwaltaln malndiri secalral holistik daln 

dalpalt di bualt SPO sebalgali intervensi keperalwaltaln malndiri dallalm 

memberikaln alsuhaln keperalwaltaln paldal palsien dengaln kecemalsaln. 
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